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Abstract. The Web-Based Security Patrol Routing System at the Jakarta Motor Production 
Company was built so that the company's patrol system is effective, comprehensive, and safe. The 
system can randomize the security patrol path, display the history of the previous patrol, display 
the active patrol route, the patrol officer can scan the QR Code available at each checkpoint as 
evidence if it has passed the checkpoint The test results of the whole system are successful with a 
percentage of 100%, it can make it easier for security guards to carry out patrols and can report 
if there are any irregularities when doing patrols and the division head can randomize the route 
every day, see users, track patrols, and can also see patrol history. 
Keywords: Guard Tour, Security Patrol Routing, QR Code, Randomizer, Patrol 
 
Abstrak. Sistem Penentuan Rute Patroli Keamanan Berbasis Web Di Perusahaan Produksi 
Motor Jakarta dibangun agar sistem patroli perusahaan ini efektif, menyeluruh, dan aman. 
Sistem dapat melakukan randomize jalur patroli satpam, menampilkan histori dari patroli 
sebelumnya, menampilkan rute patroli yang sedang aktif, petugas patroli dapat melakukan scan 
QR Code yang tersedia pada setiap checkpoint sebagai bukti apabila telah melewati checkpoint 
tersebut. Hasil pengujian keseluruhan sistem berhasil dengan presentase 100%, dapat 
memudahkan saptam dalam melakukan patroli dan dapat melaporkan apabila apa ada 
kejanggalan pada saat melakukan patroli dan kepala divisi dapat melakukan randomize rute 
setiap hari, melihat user, tracking patroli, dan juga dapat melihat histori patroli. 
Kata Kunci: Guard Tour, Penentuan Rute Patroli Keamanan, QR Code, Randomizer, Patroli 

 
1. Pendahuluan  

Pada zaman sekarang ini, dunia teknologi telekomunikasi dan informasi (TIK) sudah 

berkembang dengan pesat. Salah satu pemicu utamanya adalah perkembangan teknologi internet yang 

banyak dipergunakan oleh penduduk dunia, penggunaan internet pun tidak terbatas pada hiburan atau 

mencari informasi saja. Tetapi  dengan internet kita dapat membuat sistem keamanan seperti  

penjadwalan shift jaga atau sistem penentuan rute patroli keamanan. satpam yang memiliki tugas 

untuk berpatroli untuk memastikan bahwa kondisi area tersebut aman. Untuk menjaga keamanan 

dilingkungan sekitar maka perlu adanya Salah satu sistem keamanan yang dilakukan satpam adalah 

dengan melakukan patroli 

Pada perusahaan produksi motor di Jakarta mempunyai bangunan yang besar dengan 5 area 

zona dan jumlah checkpoint sebanyak 20 sehingga jika tidak adanya penentuan rute untuk patroli yang 

dapat melewati seluruh zona dan checkpoint maka keamanan area tersebut tidak dapat terjamin. Dan 

tidak adanya cara menampilkan identitas petugas dan histori setelah patroli selesai mempersulit untuk 

melihat histori patroli secara detail. Serta untuk membantu petugas patroli dengan menampilkan rute 

patroli yang berdasarkan area zona dan checkpoint yang belum dilewati patroli. Untuk mengurangi 

kemungkinan petugas patroli bekerja sama dengan kriminal maka dilakukan randomize rute setiap hari 

2. Metode 

2.1. Penentuan Rute Patroli Di Perusahaan Motor Jakarta 

Perusahaan produksi motor di Jakarta memiliki zona didalam bangunan yang perlu dilewati 

satpam agar dapat terjamin keamanannya, dan karena jumlah zona dan checkpoint membuat petugas 

patroli untuk melakukan patroli yang menyeluruh dan dapat menjamin keamanan bangunan. 

2.2. Patroli 

Patroli merupakan salah satu kegiatan yang  dilakukan  oleh  dua  orang  anggota  petugas 

keamanan  atau lebih  sebagai  usaha  mencegah  bertemunya  niat  dan kesempatan,  dengan  jalan 
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mendatangi, menjelajahi,  mengamati  atau memperhatikan  situasi  dan  kondisi yang  diperkirakan 

menimbulkan  segala  bentuk pelanggar. 

2.3. Prosedur Patroli 

• Patroli berdasarkan rute yang di-randomize oleh sistem 

• Randomize dilakukan setiap hari oleh Kepala Divisi melalui sistem 

• Checkpoint adalah tempat atau titik yang ditentukan perusahaan yang mengharuskan satpam 

untuk melewati daerah tersebut. 

• Petugas patroli wajib melakukan scan QR Code yang telah ditempatkan pada setiap 

checkpoint sebagai bukti bahwa telah terpatroli 

• Dalam sehari patroli dilakukan 3 kali dalam sehari 

2.4. Aturan Patroli 

• Harus melewati semua checkpoint dalam sekali shift penjagaan 

• Petugas patroli yang berpatroli berjumlah 3 

• Ketiga petugas patroli berangkat bersama pada saat memulai patroli, dengan zona yang telah 

diberikan masing – masing 

• Petugas patroli diwajibkan untuk melewati seluruh checkpoint yang ada pada zona sebelum 

berpindah ke zona lain. 

2.5. QR Code 

Kode QR adalah metode untuk mengubah data tertulis menjadi kode dua dimensi yang dicetak 

pada media yang lebih sederhana. Kode QR  adalah kode batang dua dimensi yang  pertama kali 

diperkenalkan oleh perusahaan Jepang Denso Wave pada tahun 1994. Barcode ini pertama kali 

digunakan untuk mengumpulkan data persediaan produksi suku cadang kendaraan dan sekarang 

digunakan di berbagai bidang. Kode QR merupakan singkatan dari quick response karena bertujuan 

untuk menerjemahkan konten dengan cepat. Kode QR adalah jenis kode batang yang dapat dibaca oleh 

kamera. 

 
Gambar 1. Informasi QR Code 

 

• Position detection patterns: Posisi pola deteksi diatur pada tiga sudut kode QR Code. Posisi 

dari kode QR Code terdeteksi dengan pola deteksi posisi yang memungkinkan kecepatan 

tinggi membaca dan dapat dibaca dari segala arah. 

• Margin: Ini adalah area kosong di sekitar kode QR Code dan membutuhkan margin sebesar 

empat modul. 

• Timing pattern: Module putih dan modul hitam diatur secara bergantian untuk menentukan 

koordinat. Pola waktu ditempatkan diantara dua pola deteksi posisi dalam kode QR Code. 

Didalam proses Analisis sistem dilakukan Analisis untuk mencari kebutuhan sistem. 

Gambaran lengkap mengenai kebutuhan sistem penentuan rute seperti ditunjukkan pada gambar 2 

Berdasarkan gambar 2 , terdapat 2 entity satpam dan kepala divisi. Kepala divisi melakukan 

login dengan username dan password lalu dapat memasukkan data diri satpam dan juga rute patroli 

awal, sistem juga bisa menampilkan zona patroli, identitas petugas patroli, rute patroli, dan histori 



82. PESONA Informatika, Vol 1, No 1, Maret 2024: 80-88      

 

 

patroli kepada kepala divisi. Satpam perlu melakukan login dengan username dan password yang 

sudah diberi dan sistem dapat menampilkan informasi rute patroli dari sistem, menggunakan sistem 

QR code sebagai checkpoint yang diwajibkan untuk melakukan scan sistem juga merekam mulai dan 

selesai nya patroli untuk mendapatkan durasi patroli. Setelah patroli selesai maka sistem menyimpan 

hasil patroli dan dapat menampilkan histori patroli kepada kepala divisi 

 

 
Gambar 2. Data Flow Diagram Konteks 

 

Berdasarkan DFD pada gambar 3  terdapat 1 entity yaitu Kepala Divisi untuk menampilkan 

rute patroli maka diperlukan QR Code, Zona, dan Checkpoint yang disimpan ke data store masing - 

masing. Kepala Divisi memasukkan data personil ke data store aktivitas patroli. Sistem dapat 

menampilkan jalur patroli per hari dan juga jalur patroli per petugas patroli. 

 

 
Gambar 3. Data Flow Diagram Level 0 

 

Pada Gambar 3 Sistem mengelola data dari data store aktfitas patroli dan data dari satpam. 

Kepala divisi dapat melihat informasi petugas patroli, durasi patroli, dan juga histori patroli 

berdasarkan periode yang diinginkan. Sistem juga melakukan randomize (pengacakan) rute patroli 

berdasarkan zona yang ada, lalu disimpan pada data store jalur patroli 
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Gambar 4. Data Flow Diagram Level 0 lanjutan 

 

Pada Gambar 3.5 Sistem melakukan generasi QR Code dengan  mengambil seluruh daftar ID 

Checkpoint lalu membuat QR Code tersebut kemudian menyimpannya ke data store QR Code 
 

 
Gambar 5. Proses Generate QR Code 

 

2.6. Desain Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model (CDM) dibuat untuk Menggambarkan secara detail struktur basis data 

dalam bentuk logic. Struktur ini independen terhadap semua software, maupun struktur data storage 

tertentu yang digunakan dalam aplikasi ini. CDM ditampilkan pada gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Conceptual Data Model 

 

2.7. Desain Physical Data Model 
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Physical Data Model (PDM) merupakan gambaran secara detail basis data dalam bentuk fisik. 

Penggambaran rancangan PDM menunjukkan struktur penyimpanan data yang digunakan 

sesungguhnya, PDM ditampilkan pada gambar 7. 
 

 
Gambar 7. Physical Data Model 

 

3. Hasil Dan Pembahasan  

3.1. Pengujian Sistem 

Pada tahap implementasi sistem terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan yaitu 

melakukan perencanaan sistem, seperti membuat desain antarmuka, pengkodean  menggunakan Visual 

Studio Code sebagai editor penulisan kode pemrograman yang digunakan untuk membangun sebuah 

web dan menggunakan MySQL database untuk menyimpan data. 

3.1.1. Halaman Login 

Sebelum masuk ke sistem, kepala divisi dan satpam harus melakukan login terlebih dahulu 

yang nanti diteruskan ke halaman dashboard. 
 

 
Gambar 8. Halaman Login 

 

3.1.2. Halaman Zona Patroli 

Pada Gambar 3.3 Kepala divisi dapat melihat daftar zona dan juga dapat melakukan add, edit, 

dan delete. 
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Gambar 9. User Interface Menampilkan Zona 

 

3.1.3. Halaman Rute Patroli Keamanan 

Pada Gambar 10 Menunjukkan sistem menampilkan jalur patroli keamanan yang memenuhi 

tujuan nomor 2. 

 
 

Gambar 10. User Interface Menampilkan Rute Patroli 

 

3.1.4. Halaman Area Zona Patroli yang Sudah dan Belum di patroli 

Pada tujuan nomor 3 sistem diharuskan untuk bisa menampilkan area zona patroli yang sudah 

dan belum di patroli dan pada gambar 11 membuktikan sistem dapat melakukannya. 
 

 
Gambar 11. User Interface Tracking Patroli 

 

3.1.3. Halaman Informasi Petugas Patroli 

Pada Gambar 12 sistem dapat menampilkan informasi petugas patroli yang memenuhi tujuan 

nomor 4. 
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Gambar 12. User Interface Daftar Patroli 

 

3.1.3. Halaman Fitur Checkpoint Menggunakan QR Code 

Pada Gambar 13 sistem membuat QR Code per checkpoint untuk memudahkan patroli. 
 

 
Gambar 13. User Interface Checkpoint 

 

 

3.1.3. Halaman Randomize Agar Setiap Hari Rute Patroli yang Didapat Berbeda 

Sistem melakukan Randomize agar rute yang didapat oleh satpam berbeda setiap harinya. 
 

 
Gambar 14. User Interface Randomize Patroli 
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4. Penutup 

4.1. Kesimpulan  

Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, mengacu pada tujuan 

penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan 

esensi dari temuan penelitian. 

4.2. Saran  

Saran disusun berdasarkan temuan penelitian yang telah dibahas. Saran dapat mengacu pada tindakan 

praktis, pengembangan teori baru, dan/atau penelitian lanjutan. 
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